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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial dan regulasi diri dalam 

belajar dengan keterlibatan akademik pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah 

terdapat pengaruh positif antara dukungan sosial dengan keterlibatan akademik, terdapat 

hubungan positif antara regulasi diri dalam belajar dengan keterlibatan akademik, serta 

terdapat hubungan positif dukungan sosial dan regulasi diri dalam belajar secara simultan 

dengan keterlibatan akademik mahasiswa. Partisipan penelitian berjumlah 136 

mahasiswa aktif program sarjana (S1) berusia 18-25 Tahun yang berasal dari berbagai 

perguruan tinggi di Kota Surakarta di pilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring menggunakan Skala Dukungan Sosial 

yang diadaptasi dari Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Skala 

Regulasi Diri Dalam Belajar berdasarkan teori Zimmerman, serta Skala Keterlibatan 

Akademik berdasarkan Fredricks et al. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

bantuan perangkat lunak Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dan regulasi diri dalam belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keterlibatan akademik (F= 68,9 ;<.001) dengan koefisien determinasi sebesar R² = 0,509. 

Secara parsial, dukungan sosial berpengaruh positif signifikan (t =2,79; p =.006), 

sedangkan regulasi diri dalam belajar berpengaruh negatif signifikan (t = -8,73; p < .001). 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan akademik mahasiswa, sementara hubungan regulasi dalam belajar dengan 

keterlibatan akademik masih memerlukan kajian lebih lanjut. Implikasi penelitian 

menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan keterlibatan akademik 

serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi regulasi diri dalam belajar.  

 

Kata Kunci: dukungan sosial, regulasi diri dalam belajar, keterlibatan akademik, 

mahasiswa.  

Abstract 

This study aims to examine the influence of social support and self-regulated learning on 

students' academic engagement. The hypotheses proposed are that there is a positive 

influence of social support on academic engagement, a positive relationship between self-

regulated learning and academic engagement, and a positive relationship between the 

combination of social support and self-regulated learning and students' academic 

engagement. The participants consisted of 136 active undergraduate students (aged 18–

25) from various universities in Surakarta, selected using purposive sampling. This study 

employed a quantitative approach with a correlational design. Data were collected via 

online questionnaires using the Social Support Scale (adapted from the Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support/MSPSS), the Self-Regulated Learning Scale (based on 
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Zimmerman's theory), and the Academic Engagement Scale (based on Fredricks et al.). 

Data analysis was performed using regression analysis via Jamovi software. The results 

indicate that social support and self-regulated learning simultaneously have a significant 

effect on academic engagement (F = 68.9; p < .001), with a coefficient of determination 

of R² = 0.509. Individually, social support had a significant positive effect (t = 2.79; p = 

.006), whereas self-regulated learning had a significant negative effect (t = -8.73; p < 

.001). The study demonstrates that social support plays a crucial role in enhancing 

students' academic engagement, while the relationship between self-regulated learning 

and academic engagement warrants further investigation. The study's implications 

highlight the importance of social support in boosting academic engagement and provide 

a foundation for future research on the factors influencing self-regulated learning.  

Keywords: social support, self-regulation in learning, academic engagement, student 

 

1. PENDAHULUAN  

Keterlibatan akademik mahasiswa merupakan aspek penting dalam pendidikan tinggi karena 

mencerminkan tingkat partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran, baik secara perilaku, 

kognitif, maupun emosional. Keterlibatan akademik mencakup kehadiran dan partisipasi 

dalam aktivitas akademik, pemahaman terhadap materi pembelajaran, serta ketertarikan dan 

sikap positif terhadap kegiatan perkuliahan (Fredricks et al., 2004; Appleton et al., 2008). 

Mahasiswa dengan keterlibatan akademik yang baik cenderung memiliki motivasi belajar 

tinggi, berusaha secara konsisten, serta mampu menyelesaikan tuntutan akademik dengan 

optimal. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan akademik dapat ditandai dengan kurangnya 

partisipasi kelas, rendahnya motivasi belajar, serta menurunnya usaha mahasiswa dalam 

memenuhi tuntutan akademik (Fredricks et al., 2004; Lindner et al., 2023). 

Keterlibatan akademik menjadi perhatian karena berkaitan dengan keberhasilan studi, 

keberlanjutan pendidikan, dan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan keterlibatan akademik rendah lebih rentan mengalami penundaan 

tugas, penurunan motivasi, serta kesulitan mempertahankan keberlangsungan studi (Lindner 

et al., 2023). Namun, pada kenyataannya masih ditemukan mahasiswa yang belum mampu 

mempertahankan keterlibatan akademik secara optimal akibat tekanan akademik, tuntutan 

perkuliahan, perubahan lingkungan belajar, serta meningkatnya perilaku prokrastinasi 

akademik (Kahu, 2013). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan 

pendidikan tinggi yang menuntut mahasiswa aktif dan mandiri dengan realitas bahwa sebagian 

mahasiswa masih mengalami hambatan dalam keterlibatan akademik. Penelitian pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa mahasiswa masih 
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menghadapi berbagai tuntutan akademik yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis selama 

menjalani perkuliahan. Dukungan sosial terbukti berhubungan dengan academic burnout, 

sehingga semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, semakin rendah tingkat 

academic burnout yang dialami (Feburasika, 2024). Selain itu, penelitian pada mahasiswa 

baru Universitas Muhammadiyah Surakarta juga menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berperan dalam menurunkan tingkat stres akademik dan membantu mahasiswa menyesuaikan 

diri terhadap tuntutan perkuliahan (Khusmar, 2023).  

Rendahnya keterlibatan akademik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

penggunaan media sosial yang berlebihan selama proses pembelajaran yang dapat 

menurunkan konsentrasi, motivasi akademik, dan partisipasi mahasiswa (Junco, 2012; 

Kirschner & Karpinski, 2010). Selain faktor eksternal, dukungan sosial menjadi salah satu 

faktor yang diperkirakan berhubungan dengan keterlibatan akademik mahasiswa karena 

memberikan bantuan emosional, informasi, penghargaan, maupun dukungan instrumental 

dalam menghadapi tuntutan akademik (Sarafino & Smith, 2017). Mahasiswa yang 

memperoleh dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan akademik 

cenderung memiliki motivasi belajar lebih baik, mampu menghadapi tekanan akademik, serta 

lebih aktif dalam proses pembelajaran (Tindle et al., 2022; Rahmadini & Salim, 2023; Anjani 

et al., 2024). Oleh karena itu, dukungan sosial menjadi aspek penting yang perlu dikaji sebagai 

faktor eksternal yang dapat memperkuat keterlibatan akademik mahasiswa. 

Selain dukungan sosial, faktor internal yang berperan dalam keterlibatan akademik 

adalah regulasi diri dalam belajar. Regulasi diri dalam belajar menggambarkan kemampuan 

individu dalam mengatur proses belajar melalui tahap perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

terhadap aktivitas akademiknya (Zimmerman, 2002). Mahasiswa dengan regulasi diri yang 

baik mampu menetapkan tujuan belajar, mengatur waktu, memilih strategi belajar yang sesuai, 

serta mempertahankan motivasi ketika menghadapi hambatan akademik (Broadbent & Poon, 

2023). Hubungan antara dukungan sosial, regulasi diri dalam belajar, dan keterlibatan 

akademik dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh Ryan 

dan Deci (2002), bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis berupa keterhubungan 

(relatedness), kompetensi (competence), dan otonomi (autonomy) dapat mendorong individu 

untuk terlibat secara optimal dalam aktivitas akademik. 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial dan regulasi diri 

dalam belajar memiliki hubungan positif dengan keterlibatan akademik mahasiswa. Yuan et 

al. (2023) menemukan bahwa dukungan sosial dari dosen, teman sebaya, dan keluarga 

berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan akademik melalui penguatan motivasi dan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa, sedangkan Kim dan Jang (2024) menunjukkan bahwa 

regulasi diri dalam belajar berhubungan dengan peningkatan keterlibatan akademik melalui 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya. Meskipun penelitian mengenai 

variabel tersebut telah banyak dilakukan, sebagian besar kajian masih menguji hubungan antar 

variabel secara terpisah dan belum banyak mengintegrasikan dukungan sosial serta regulasi 

diri dalam belajar secara simultan, khususnya pada konteks mahasiswa Indonesia yang 

memiliki karakteristik sosial dan budaya berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hubungan dukungan sosial dan regulasi diri dalam belajar dengan keterlibatan 

akademik mahasiswa secara parsial maupun simultan guna memperluas kajian psikologi 

pendidikan serta memberikan dasar bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi 

peningkatan keterlibatan akademik mahasiswa. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang bertujuan 

mengetahui pengaruh antara dukungan sosial, regulasi diri dalam belajar, dan keterlibatan 

akademik mahasiswa melalui analisis data numerik tanpa memberikan perlakuan terhadap 

variabel penelitian (Creswell, 2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

keterlibatan akademik, sedangkan variabel independen meliputi dukungan sosial dan regulasi 

diri dalam belajar. Keterlibatan akademik didefinisikan sebagai tingkat partisipasi aktif 

mahasiswa dalam pembelajaran yang mencakup aspek perilaku, emosional, kognitif, dan 

agentic engagement berdasarkan teori Fredricks et al. (2004). Dukungan sosial diukur 

menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dari Zimet et al. 

(1988), sedangkan regulasi diri dalam belajar diukur berdasarkan teori Zimmerman (2002) 

yang mencakup kemampuan mahasiswa dalam merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi 

aktivitas belajar. 

Partisipan penelitian adalah mahasiswa aktif program sarjana (S1) di perguruan tinggi 

wilayah Kota Surakarta berusia 18–25 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive 
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sampling sesuai tujuan penelitian. Kriteria partisipan meliputi mahasiswa aktif yang sedang 

mengikuti perkuliahan, bersedia mengikuti penelitian melalui informed consent, serta 

memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan, sedangkan mahasiswa yang tidak aktif, 

mengisi kuesioner secara tidak lengkap, atau tidak sesuai kriteria tidak dilibatkan dalam 

analisis. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form pada Januari–

Februari 2025 dengan penyebaran melalui media akademik, komunitas mahasiswa, dan 

platform pembelajaran. Dari 175 respons yang diperoleh, sebanyak 136 respons dinyatakan 

valid dan digunakan sebagai sampel penelitian karena telah memenuhi kebutuhan analisis 

regresi linear berganda dengan dua variabel prediktor. 

Instrumen penelitian menggunakan tiga skala psikologis berbentuk skala Likert, yaitu 

skala dukungan sosial, regulasi diri dalam belajar, dan keterlibatan akademik. Skala dukungan 

sosial mengacu pada MSPSS Zimet et al. (1988) yang terdiri atas 12 aitem dengan aspek 

significant other, dukungan keluarga, dan dukungan teman, sedangkan skala regulasi diri 

dalam belajar berdasarkan Zimmerman (2002) terdiri atas 25 aitem dengan aspek metakognisi, 

motivasi, dan perilaku. Skala keterlibatan akademik mengacu pada Fredricks et al. (2004) yang 

terdiri atas 29 aitem dengan aspek cognitive engagement, emotional engagement, behavioral 

engagement, dan agentic engagement. Seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas dengan hasil seluruh aitem dinyatakan valid serta memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,70 sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian 

Proses rekrutmen partisipan dalam penelitian ini dilaksanakan pada periode 29 April 20216 

sampai dengan 16 Mei 2026. Pengumpulan data dilakukan selama rentan waktu tersebut 

dengan menggunakan instrumen penelitian yang ditetapkan. Mahasiswa aktif yang memenuhi 

kriteria responden menjadi partisipan. Data dihimpuan secara daring melalui kuesioner. 

Penelitian ini tidak melibatkan pengukuran berulang (repeated measure) maupun tindak lanjut 

(follow-up), sehingga data dikumpulkan dalam satu waktu. Berikut adalah tabel mengenai 

gambaran umum partisipan.  
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Tabel 1. Deskripsi Partisipan 

Karakteristik Kategori Frekuensi(f) Persentase 

(%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 69 50,7 

Perempuan 67 49,3 

Usia 

18 tahun 2 1,5 

19 tahun 3 2,2 

20 tahun 12 8,8 

21 tahun 26 19,1 

22 tahun 78 57,4 

23 tahun 9 6,6 

24 tahun 4 2,9 

25 tahun 2 1,5 

Angkatan 

2020 6 4,4 

2021 6 4,4 

2022 91 66,9 

2023 21 15,4 

2024 8 5,9 

 2025 4 2,9 

Asal 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

44 32,4 

Universitas Sebelas Maret 36 26,5 

Universitas Slamet Riyadi 16 11,8 

Universitas Batik 

Surakarta 

10 7,4 

Universitas Surakarta 9 6,6 

Universitas Duta Bangsa 

Surakarta 

4 2,9 

UIN Raden Mas Said 

Surakarta 

3 2,2 

Universitas Sahid 

Surakarta 

3 2,2 

Institut Seni Indonesia 

Surakarta 

3 2,2 

Universitas Tunas 

Pembangunan Surakarta 

2 1,5 

Poltekkes Kemenkes 

Surakarta 

1 0,7 

Universitas 

Muhammadiyah PKU 

Surakarta 

1 0,7 

Universitas Terbuka 

Surakarta 

1 0,7 

Universitas Dharma AUB 1 0,7 
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Universitas 'Aisyiyah 

Surakarta 

1 0,7 

Universitas Setia Budi 

Surakarta 

1 0,7 

Jumlah  136 100 

 

Penelitian melibatkan 136 responden, dimana  komposisi responden hampir setara sesuai jenis 

kelamin yaitu 69 laki-laki (50,7%) dan 67 perempuan (49,3%). Dari aspek usia, kelompok usia 

22 tahun mendominasi 78 responden (57,4%), sedangkan usia 18 tahun dan 25 tahun menjadi 

kelompok terkecil, yaitu 2 responden (1,5%). Sementara itu, distribusi berdasarkan angkatan 

didominasi angkatan 2022 sebanyak 91 responden (66,9%), sedangkan angkatan 2025 paling 

rendah terendah, yaitu 4 responden (2,9%).  

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif  

Variabel N Mean Median SD Minimum Maximum 

Dukungan 

Sosial 

136 39,5 39,0 4,60 29 48 

Regulasi 

Diri dalam 

Belajar 

136 45,4 46,0 8,48 27 63 

Keterlibatan 

Akademik 

136 120 120 11.0 94 144 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 136 responden, variabel dukungan sosial 

memiliki nilai rata-rata 39,5, median 39,0, standar deviasi 4,60, dengan rentang skor 29–48. 

Variabel regulasi diri dalam belajar memperoleh nilai rata-rata 45,4, median 46,0, standar 

deviasi 8,48, serta rentang skor 27–63 yang menunjukkan variasi antarresponden lebih 

beragam. Sementara itu, variabel keterlibatan akademik memiliki nilai rata-rata dan median 

sebesar 120, standar deviasi 11,0, dengan skor minimum 94 dan maksimum 144. Secara 

keseluruhan, kedekatan nilai mean dan median pada ketiga variabel menunjukkan distribusi 

data relatif simetris dengan penyebaran yang tidak terlalu tinggi, sehingga data dinilai cukup 

homogen dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Tabel 3. Kategorisasi Dukungan Sosial 

Katego

ri 

Rentang Skor Frekuens

i 

Persentase (%) 

Renda

h 

X < 34,90 11 8,1 

Sedang 34,90 ≤ X < 44,11 102 75,0 

Tinggi X ≥ 44,11 23 16,9 

Jumlah  136 100 

Mayoritas responden berkategori sedang, yaitu 102 orang (75,0%). Responden berkategori 

tinggi 23 orang (16,9%), sedangkan rendah 11 orang (8,1%). Temuan mengindikasikan tingkat 

dukungan sosial mahasiswa didominasi kategori sedang.  

Tabel 4. Kategorisasi Regulasi Diri dalam Belajar 

Kategori Rentang  Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Rendah X < 36,91 24 17,6 

Sedang 36,91 ≤ X < 

53,88 

94 69,1 

Tinggi X ≥ 53,88 18 13,2 

Jumlah  136 100 

 

Mayoritas responden berkategori sedang 94 orang (69,1%). Sebanyak 24 responden (17,6%) 

berkategori rendah, sedangkan 18 responden (13,2%) tinggi. Secara keseluruhan, regulasi diri 

dalam  

Tabel 5. Kategorisasi Keterlibatan Akademik 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Rendah X < 109,35 16 11,8 

Sedang 109,35≤ X < 

131,32 

101 74,3 

Tinggi X ≥ 131,32 19 14,0 

Jumlah  136 100 
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Berdasarkan kategorisasi Keterlibatan Akademik membuktikan mayoritas responden dengan 

keterlibatan akademik berkategori sedang, yaitu 101 responden (74,3%). Selanjutnya, sebanyak 

19 responden (14,0%) berada pada kategori tinggi dan 16 responden (11,8%) berada pada 

kategori rendah. Dengan demikian, tingkat keterlibatan akademik mahasiswa dalam penelitian 

ini cenderung berada pada kategori sedang. 

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan pengecekan asumsi untuk 

memastikan bahwa data penelitian memenuhi persyaratan analisis statistik yang digunakan. 

Salah satu uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data pada 

setiap variabel penelitian memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data 

pada variabel dukungan sosial, regulasi diri dalam belajar, dan keterlibatan akademik disajikan 

pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 6. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas Variabel  Statistik Sig. Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov Dukungan sosial. 

Regulasi diri, 

Keterlibatan akademik  

0,103 .109 Normal  

Berdasarkan hasil normalitas uji menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 

statistik sebesar 0.103 dengan nilai signifikansi (Sig. = .109 > 0,05). Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka ketiga variabel berdistribusi Normal. Dengan Demikian, data pada 

variabel dukungan sosial, regulasi diri, dan keterlibatan akademik telah memenuhi asumsi 

normalitas sehingga layak dalam analisis regresi linier berganda.  

 

Gambar 1. Uji Linearitas 
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat sebaran titik (scatter plot) antara variabel dukungan sosial dan 

keterlibatan akademik mengikuti kecenderungan garis lurus (linear) serta tidak membentuk 

pola melengkung atau pola tertentu yang menunjukkan hubungan nonlinier. Sebaran data juga 

tampak mengikuti arah garis regresi dengan penyimpangan yang relatif kecil. Hal tersebut 

menunjukkan hubungan antara variabel dukungan sosial dengan keterlibatan akademik sesuai 

asumsi linearitas, sehingga analisis regresi linear dapat digunakan dalam uji hubungan kedua 

variabel. 

 

Gambar 2. Uji Linearitas 

Berdasarkan Gambar terlihat sebaran titik antara variabel regulasi diri dalam belajar dan 

keterlibatan akademik mengikuti arah garis regresi secara konsisten tanpa membentuk pola 

kurva tertentu. Sebaran titik menunjukkan adanya hubungan linear meskipun arah hubungan 

yang terbentuk cenderung negatif, yaitu tingginya skor regulasi diri penelitian menekan skor 

keterlibatan akademik. Dengan demikian, hubungan variabel regulasi diri dalam belajar dengan 

keterlibatan akademik sesuai asumsi linearitas sehingga layak dianalisis melalui regresi linear 

berganda. 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Dukungan Sosial Keluarga 0,777 1.29 Tidak terjadi multikolinearitas 

Regulasi Diri dalam Belajar 0,777 1.29 Tidak terjadi multikolinearitas 

Nilai Tolerance 0,777 dan VIF 1.29 diekdua variabel independen. Nilai tolerance lebih 

besar >0,10 dan VIF lebih kecil  < 10, maka model regresi tidak multikolinearitas.  
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Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

Metode Statistik Sig. Keterangan 

Breusch-Pagan 5.01 .082 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Goldfeld-Quandt 0.717 .908 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Harrison-McCabe 0.539 .745 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel, seluruh metode pengujian heteroskedastisitas dengan nilai signifikan > 0,05. 

Maka model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas yaitu sesuai asumsi 

heteroskedastisitas.  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian mengenai 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian meliputi uji F untuk 

mengetahui pengaruh kedua variabel bebas secara bersama-sama, uji t untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel secara parsial, uji koefisien determinasi (R²) untuk melihat 

besarnya kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variasi keterlibatan akademik, serta 

perhitungan sumbangan efektif untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel prediktor. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian disajikan sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Model F df1 df2 p 

Regresi Linier 

Berganda  

68.9 2 133 <.001 

Berdasarkan  hasil uji regresi linear berganda membuktikkan nilai F sebesar 68,9 dengan nilai 

signifikansi <.001 (p < 0,05). Maka, hipotesis mayor (H1) diterima, yang berarti dukungan 

sosial dan regulasi diri dalam belajar secara simultan berhubungan signifikan pada keterlibatan 

akademik mahasiswa. 

Tabel 10. Hasil Uji t Parsial 

Variabel  Estimate t p 

Dukungan Sosial 0.459 2.79 .006 

Regulasi Diri  -0.780 -8.73 <.001 

 Kesimpulan dari pengujian pada Tabel 14 yaitu:  
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a. Variabel Dukungan Sosial dengan hasil uji parsial menunjukkan variabel dukungan 

sosial memperoleh nilai t 2.79 dengan nilai signifikansi .006 (p < 0,05). Maka, hipotesis 

minor pertama (H2) diterima, yaitu terdapat pengaruh positif yang signifikan dukungan 

sosial pada keterlibatan akademik mahasiswa.  

b. Adapun variabel Regulasi Diri dalam belajar memperoleh nilai t -8,73 dengan nilai 

signifikansi <.001 (p < 0,05), yaitu terdapat pengaruh signifikan dengan arah hubungan 

negatif. Oleh karena itu, apabila hipotesis yang diajukan dalam proposal menyatakan 

pengaruh positif, maka H3 ditolak karena pengaruh yang diperoleh tidak sesuai dengan 

hipotesis, meskipun pengaruhnya signifikan secara statistik. 

 

Tabel 11. Hasil Uji R 

Model R R² Adjusted R² 

1 0.713 0.509 0.501 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) menghasilkan nilai 0,509. Maknanya,  dukungan sosial dan 

regulasi diri dalam belajar menjelaskan 50,9% variasi keterlibatan akademik, sedangkan 49,1% 

sisanya dihubungkan faktor lain di luar penelitian. Model menunjukkan daya jelas yang cukup 

baik.  

 

Tabel 12. Sumbangan Efektif (SE) 

Variabel Standar estimate 

(β) 

r terhadap y Sumbangan 

efektif (SE) 

Dukungan Sosial (X₁) 0,192 0,477 9,16% 

Regulasi Diri dalam 

Belajar (X₂) 

-0,602 -0,693 41,72% 

 

Berdasarkan perhitungan Sumbangan Efektif (SE), variabel dukungan sosial memiliki nilai 

9,16% terhadap keterlibatan akademik, sedangkan variabel regulasi diri dalam belajar bernilai 

41,72%. Hal ini menunjukkan regulasi diri dalam belajar memberikan kontribusi lebih besar 
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dalam menjelaskan variasi keterlibatan akademik dibandingkan dukungan sosial. Total 

sumbangan efektif tersebut adalah 50,88%, yang karena pembulatan setara dengan nilai R 

Square 50,90%. Secara teori, total sumbangan efektif seluruh variabel bebas seharusnya sama 

atau sangat mendekati nilai R Square. Hal ini menunjukkan perhitungan sumbangan efektif 

telah konsisten dengan hasil analisis regresi yang diperoleh.  

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan regulasi diri dalam belajar secara 

simultan berhubungan signifikan terhadap keterlibatan akademik mahasiswa berdasarkan hasil 

uji regresi linier berganda (F = 68,9; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

akademik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal mahasiswa, tetapi juga faktor eksternal 

dari lingkungan sosial. Hasil tersebut sesuai dengan teori Fredricks et al. (2004) yang 

menjelaskan bahwa keterlibatan akademik mencakup aspek behavioral engagement, emotional 

engagement, dan cognitive engagement yang berkembang melalui interaksi antara karakteristik 

individu dan lingkungan belajar. Dukungan sosial membantu memenuhi kebutuhan hubungan 

sosial, sedangkan regulasi diri dalam belajar mendukung kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola proses belajar sehingga keduanya berperan dalam membentuk keterlibatan akademik 

mahasiswa. 

Hasil pengujian hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterlibatan akademik mahasiswa (t = 2,79; p = 0,006), sehingga 

H2 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan berupa perhatian, penghargaan, 

informasi, serta bantuan emosional dan instrumental dari keluarga, teman sebaya, maupun 

dosen mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan akademik (House, 1981). Hasil penelitian ini sejalan dengan Aisha et al. (2024) yang 

menemukan bahwa dukungan sosial berperan dalam meningkatkan keterlibatan akademik 

mahasiswa, serta Yuan et al. (2023) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial dari lingkungan 

sekitar berkaitan dengan peningkatan motivasi dan partisipasi akademik mahasiswa. Temuan 

tersebut juga mendukung Self-Determination Theory Ryan dan Deci (2002), khususnya 

kebutuhan relatedness yang menjelaskan bahwa hubungan sosial positif dapat memperkuat 

motivasi individu untuk terlibat dalam aktivitas akademik. 

Berbeda dengan hipotesis yang diajukan, hasil pengujian hipotesis minor kedua menunjukkan 

bahwa regulasi diri dalam belajar berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan akademik, tetapi 
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dengan pengaruh yang negatif (t = -8,73; p < 0,001), sehingga H3 ditolak. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menemukan pengaruh positif antara regulasi diri 

dalam belajar dan keterlibatan akademik. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena regulasi diri 

yang tinggi pada sebagian mahasiswa lebih berorientasi pada penyelesaian tugas dan 

pencapaian target akademik dibandingkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Winne dan Hadwin (1998) serta Hadwin, Jarvela, dan Miller (2018) 

bahwa regulasi diri dipengaruhi oleh konteks belajar, karakteristik tugas, dan strategi individu 

dalam mengelola tuntutan akademik, sehingga kemampuan mengatur belajar tidak selalu diikuti 

peningkatan keterlibatan emosional maupun perilaku. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, dukungan sosial dan regulasi diri dalam belajar 

mampu menjelaskan 50,90% variasi keterlibatan akademik mahasiswa, sedangkan 49,10% 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Hasil sumbangan efektif menunjukkan bahwa 

dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 9,16%, sedangkan regulasi diri dalam belajar 

memberikan kontribusi sebesar 41,72%, sehingga regulasi diri menjadi variabel dengan 

kontribusi terbesar dalam model penelitian. Namun, besarnya kontribusi tidak selalu 

menunjukkan arah hubungan yang positif karena interpretasi regresi tetap mempertimbangkan 

nilai koefisien dan signifikansi. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan akademik 

merupakan konstruk yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti efikasi diri, 

motivasi intrinsik, academic burnout, kualitas pembelajaran, serta lingkungan akademik 

(Schaufeli et al., 2002; Upadyaya & Salmela-Aro, 2013). 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial dan regulasi diri dalam 

belajar memiliki peran penting dalam menjelaskan keterlibatan akademik mahasiswa. 

Dukungan sosial terbukti menjadi faktor eksternal yang meningkatkan keterlibatan akademik, 

sedangkan regulasi diri dalam belajar menunjukkan pola hubungan yang berbeda sehingga 

diperlukan kajian lebih lanjut berdasarkan karakteristik mahasiswa dan konteks pembelajaran. 

Hasil penelitian memperkuat kajian psikologi pendidikan mengenai pentingnya faktor 

lingkungan dan kemampuan individu dalam membangun keterlibatan akademik mahasiswa. 

Keterbatasan penelitian terletak pada penggunaan instrumen self-report, jumlah variabel yang 

terbatas, serta belum mengikutsertakan faktor lain yang berpotensi memengaruhi keterlibatan 

akademik, sehingga penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel seperti 

efikasi diri, motivasi intrinsik, stres akademik, dan kualitas lingkungan belajar. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan sosial dan regulasi diri dalam belajar secara simultan 

berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan akademik mahasiswa, yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan akademik terbentuk melalui perpaduan faktor internal dan eksternal. 

Secara parsial, dukungan sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keterlibatan akademik, sedangkan regulasi diri dalam belajar menunjukkan hubungan 

signifikan dengan arah berbeda dari hipotesis awal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keterlibatan akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan karakteristik 

mahasiswa dan konteks pembelajaran. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

menggunakan desain korelasional, sampel terbatas pada mahasiswa di Surakarta, serta 

instrumen self-report yang berpotensi menimbulkan response bias. Oleh karena itu, perguruan 

tinggi perlu memperkuat dukungan sosial dan strategi regulasi diri mahasiswa, sementara 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel lebih luas serta desain longitudinal 

atau mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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